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Abstrak

Siswa masih belum bisa menggambarkan suatu bidang potongan karena siswa kesulitan
membayangkan bentuk benda yang dipotong. Media yang digunakan pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan masih kurang bervariasi, oleh karena itu tujuan penelitian pengembangan ini adalah
untuk mendapatkan media video audio animasi yang layak pada pelajaran gambar konstruksi bangunan di
SMKN 7 Surabaya serta mendapatkan variasi/alternatif pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran
tersebut.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari model
pengembangan 4D Thiagarajan. Melalui tahapan-tahapan pada model pengembangan 4D ini nantinya
diperoleh kelayakan media dari para ahli agar sesuai dan dapat digunakan sebagai pembelajaran di SMK.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelayakan media oleh para ahli menunjukan presentase
kelayakan sebesar 82% (sangat layak). Hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran
langsung (MPL) menggunakan media video audio animasi menunjukan presentase keterlaksanaan sebesar
81,25% (sangat baik) pada pertemuan I dan 86,25% (sangat baik) pada pertemuan II. Hasil belajar siswa
menunjukan presentase ketuntasan sebesar 80% (tinggi). Hasil respon siswa menunjukan presentase
sebesar 83,2 (baik sekali). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media video audio animasi dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran pada pelajaran gambar konstruksi bangunan di SMKN 7
Surabaya.

Kata Kunci: Pengembangan, media, video audio, animasi.

Abstract

Students still can not draw a section area due to students can not imagie the form of the object
cutted. The media used in the drawing lesson of building construction is still less varied, therefore the
purpose of this development research is to get a decent audio video animation media on the lesson of
building construction drawings in SMKN 7 Surabaya and get variations or alternative learning in
accordance with the lesson.

The development model used in this research is adapted from the Thiagarajan 4D development
model. Throught the stages of the stage of this 4D development model wll be obtained media feasibility of
the experts to fit and can be used as a learning in SMK.

The results of research show that the feasibility percentage of media 82% (very feasible). The
results of the implementation of learning by direct learning method (MPL) using audio video animation
media shows the presentation percentage of 81,25% (very good) at meeting I and 86,25% (very good) at
meeting II. Student learning outcomes show percentage 80% (high). Result of a student response show
percentage equal to 83,2% (very good). So it can be concluded that the audio video animation media can be
used as an alternative learning on drawing lesson of building construction in SMKN 7 Surabaya.

Keywords: Development, audio video, animation, media.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat yang
menyebabkan munculnya inovasi-inovasi dari adanya
teknologi tesebut. Hal ini juga berdampak bagi dunia
pendidikan yang dapat memberikan kemudahan bagi

142

siapa saja yang ingin mencari pengetahuan dengan cara
yang mudah dan cepat.

Belajar tak langsung artinya siswa secara aktif
berinteraksi dengan media atau sumber belajar yang lain.
Ada banyak sumber belajar yang memungkinkan siswa
memperoleh informasi (Sadiman dkk, 2010: 5). Sampai
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saat ini, proses pembelajaran yang dilakukan guru
didalam kelas masih kurang optimal karena ilmu dalam
setiap materinya tidak sepenuhnya tersampaikan. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut. Guru

diharapkan mampu membimbing siswa  untuk
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan.

Seorang guru harus mampu membuat dan

menggunakan berbagai media yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan. Media tersebut juga harus sesuai
dengan kondisi lingkungan sekitar. Penggunaan media
yang kurang tepat dapat berdampak pada peserta didik
menjadi kurang aktif, kurang tertarik dengan materi yang
diajarkan dan susah menyerap materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut dapat berdampak
pada hasil belajar siswa yang kurang memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan.

Pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan
siswa diharapkan mampu menggambar sebuah konstruksi
bangunan dengan benar sesuai dengan ketentuan yang
ada. Sebagian siswa masih belum bisa menggambarkan
suatu bidang potongan karena kesulitan membayangkan
bentuk benda yang dipotong. Media yang digunakan pada
saat mata pelajaran gambar konstruksi bangunan masih
kurang bervariasi, kurang tersedianya variasi-variasi dari
media pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh guru mata
pelajaran gambar konstruksi bangunan di SMKN 7
Surabaya pada saat kegiatan Program Pengelolaan
Pembelajaran tanggal 18 Juli sampai 9 September tahun
2016. Pada media video audio animasi ini akan
ditampilkan animasi yang menggambarkan berbagai
tampak dan bidang potongan benda secara lebih nyata
dan diharapkan mampu membantu siswa lebih
memahami materi yang disampaikan. Media video audio
animasi juga dapat menjadi variasi atau alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan guru.

Berdasarkan uraian diatas, diambil rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kelayakan media video audio animasi
pelajaran gambar konstruksi bangunan di SMKN 7
Surabaya?

Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran dengan
media video audio animasi pelajaran gambar
konstruksi bangunan di SMKN 7 Surabaya?
Bagaimanakah  hasil ~ belajar siswa  terhadap
penggunaan media video audio animasi pelajaran
gambar konstruksi bangunan di SMKN 7 Surabaya?
Bagaimanakah respon siswa terhadap media video
audio animasi pelajaran gambar konstruksi bangunan
di SMKN 7 Surabaya?

Adapun tujuan pengembangan didalam penelitian ini
adalah:

1. Mendapatkan media video audio animasi yang layak
pada pelajaran gambar konstruksi bangunan di SMKN
7 Surabaya.

Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan
media video audio animasi pelajaran gambar
konstruksi bangunan di SMKN 7 Surabaya.
Mendapatkan alternatif pembelajaran yang sesuai
dengan pelajaran gambar konstruksi bangunan di
SMKN 7 Surabaya.
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4. Mengetahui respon siswa terhadap media video audio
animasi pelajaran gambar konstruksi bangunan di
SMKN 7 Surabaya.

Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu media

dan pembelajaran. Menurut Gagne dalam Sadiman dkk
(2010: 6) bahwa, media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk
belajar. Bentuk dari media sangatlah beragam serta dapat
membuat siswa untuk belajar dan memperoleh informasi
dari media tersebut.

Menurut Sadiman dkk (2010: 74) bahwa, video
merupakan media audio visual yang dapat menampilkan
suara dan juga gambar bergerak. Pesan yang disampaikan
didalamnya Dbersifat fakta maupun fiktif, bersifat
informatif, edukasi maupun instruksional. Menurut Wina
Sanjaya dalam Khoirul Arifin (2014: 3) menyatakan
bahwa, media video adalah jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar
yang bisa dilihat. Dari penjelasan diatas, video merupakan
animasi bergerak dan suara yang dibuat untuk
menyampaikan tujuan tertentu.

Menurut Bambang Eka (2013: 8) menyatakan bahwa,
Animasi adalah paparan urutan gambar yang setiap
satunya terdapat sedikit perbedaan untuk menghasilkan
satu pergerakan secara berkelanjutan. Animasi dapat
membuat suatu objek benda dapat bergerak dan kelihatan
seolah-olah benda tersebut hidup.

Menurut Trianto (2014: 221), ada beberapa model
pengembangan pembelajaran yang digunakan untuk
melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran.
Secara umum setiap model pengembangan terdiri dari
empat tahap: tahap pendefinisian (define), yaitu tahapan
yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan didalam
pembelajaran. Kedua, tahap perancangan (design), yaitu
perancangan  bentuk awal/contoh dari perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan. Ketiga, tahap
pengembangan (develop) yaitu serangkaian tahapan yang
bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Keempat, tahap penyebaran
(disseminate), yaitu tahap penggunaan perangkat yang
dikembangkan secara luas.

Hasil belajar dapat diketahui dengan menggadakan
sebuah tes. Menurut Purwanto (2004: 25) bahwa, tes
berfungsi untuk mencari feedback yang berguna dalam
usaha memperbaiki cara mengajar yang dilakukan oleh
guru dan cara belajar peserta didik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil/nilai
yang diperoleh guru melalui tes yang diberikan kepada
siswa.
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METODE peserta didik yang kurang aktif dan susah
Prosedur pengembangan media diadaptasi dari model menyerap materi yang disampaikan.

pengembangan 4D Thiagarajan. Tahapan-tahapan tersebut b. Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini: merangkum hasil dari analisis konsep dan

analisis tugas untuk menentukan perilaku objek
penelitian. Kumpulan objek tersebut kemudian
menjadi dasar untuk menyusun tes dan

Analisis awal akhir

v

Analisis siswa

merancang perangkat pembelajaran yang
kemudian di integrasikan ke dalam materi
perangkat yang akan digunakan.

2. Tahap perencanaan (design)

Analisis tugas * Analisis konsep

v

Spesifikasi tujuan pembelajaran

v

Penyusunan tes

v

Pemilihan media

v

Pemilihan format

a. Penyusunan tes acuan patokan disusun
berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran
dan analisis siswa. Tes yang dikembangkan
disesuaikan dengan jenjang kemampuan
psikomotorik.

b. Pemilihan media dilakukan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi. Bahan ajar

\ 4

A

2>OZ>OZ>%H‘J'=| N Z - Zm |

materi menggambar konstruksi tangga beton
bertulang dapat tersampaikan secara optimal
dengan media video karena dalam media ini

A

4 ¢ g dapat diterangkan dengan jelas melalui
Rancangan awal g gambar-gambar yang ditampilkan.
¢< 151 c. Pemilihan  format yang dipilih dalam
Validasi ahli B pengembangan media adalah yang memenuhi
— 1%1 kriteria menarik, memudahkan dan membantu
v G dalam proses pembelajaran.
Uji pengembangan 1‘3 d. Rancangan awal vyang dimaksud adalah

¢ rancangan seluruh perangkat media yang harus

o dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.
Uji validasi
3. Tahap pengembangan (develop)
¢ a. Penilaian media oleh para ahli yang diikuti
Pengemasan dengan revisi.

b. Uji coba pengembangan.
Uji  coba dilakukan untuk memperoleh
masukan langsung berupa respon, reaksi,

v

Penyebaran dan pengadopsian

[ zompomezad

komentar siswa, dan para pengamat terhadap
(Sumber ; Trianto, 2014: 233) media pembelajaran yang telah disusun. Uji
coba dilakukan melalui tahap wuji coba
kelompok terbatas dan uji coba kelompok
kecil.

4. Tahap penyebaran (disseminate)
Tahap penyebaran dilakukan untuk
mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu maupun
kelompok. Pada penelitian ini  prosedur

Gambar 1 Model Pengembangan 4D Thiagarajan

Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap pendefinisian (define)

a. Analisis ujung depan bertujuan untuk
menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suatu
pengembangan bahan ajar. Masalah dasar
dalam penelitian ini karena banyak siswa masih
belum bisa menggambarkan suatu bidang
potongan karena kesulitan membayangkan
bentuk benda yang dipotong. Serta keterbatasan
media yang ada. Hal ini berdampak pada

pengembangan media hanya dilakukan sampai

tahap ke tiga, yaitu pada tahap pengembangan

(develop).

Subjek dalam uji coba adalah siswa SMKN 7
Surabaya kelas XI program keahlian Teknik Gambar
Bangunan.
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Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar uji
kelayakan media, tes hasil belajar dan lembar angket
respon siswa. Adapun instrumen pendukung untuk
menilai perangkat pembelajaran dan mengetahui
keterlaksanaan media didalam proses pembelajaran.
Instrumen terbesut terdiri dari lembar penilaian RPP
dan angket keterlaksanaan media didalam proses
pembelajaran. Berikut ini merupakan kisi-kisi lembar

uji kelayakan media.

Tabel 1 Kisi-kisi lembar uji kelayakan media

No. Kriteria/
Aspek
Penilaian

Indikator

No.
Butir

1. | Format

. Tingkat kejelasan
setiap bagian media

. Penggunaan jenis

dan ukuran huruf

. Sistematika

tampilan media

. Tingkat

kemudahan
penggunaan media

2. | Isi/Materi

. Kesesuaian desain

media dengan
materi
pembelajaran

. Pengelompokan

materi

3. | Tlustrasi

. Animasi/bentuk

membantu
pemahaman
konsep
(komunikatif)

. Tlustrasi disajikan

secara jelas,
menarik dan
mudah dipahami

. Layout desain

warna yang
disajikan selaras

. Suara yang

disajikan didalam
media jelas

10

Tabel 2 Kisi-kisi lembar kelayakan perangkat
pembelajaran

No

Kriteria/
Aspek
Penilaian

Indikator

No. Butir

Perwajahan

. Judul meliputi

nama sekolah,
mata pelajaran,
kelas/semester,
alokasi waktu

. Teks dapat

dibaca dengan
jelas

. Jenis dan

ukuran huruf
sesuai

Isi

. Kesesuaian

rumusan
kompetensi
dasar dengan
silabus yang
sudah ada

. Kesesuaian

indikator
dengan silabus
yang sudah ada

. Tujuan

pembelajaran
sesuai dengan
indikator yang
ada

Bahasa

. Menggunakan

bahasa yang
benar sesuai
dengan EYD

. Kesederhanaan

struktur kalimat

. Penggunaan

bahasa yang
komunikatif

Penilaian
hasil belajar

. Kesesuaian

teknik penilaian
dengan
indikator

10

. Kejelasan

prosedur
penilaian

11
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Tabel 3 Kisi-kisi angket keterlaksanaan

pembelajaran

Kriteria/
Aspek
Penilaian

Indikator

No.

Guru

. Dapat

menggunakan
mengoperasika
n multimedia
dengan baik
dan benar

. Dapat

mempermudah
penyampaian
materi dalam
kelas

. Membantu

memperjelas
materi yang
disampaikan

. Membantu

dalam proses
pembelajaran di
kelas

Siswa

. Ketertarikan

siswa pada
media

. Membantu

mempermudah
siswa dalam
memahami
materi

. Mengurangi

rasa bosan
siswa

. Siswa dapat

menangkap dan
menyerap
materi dengan
baik

Jumlah

Tabel 4 Kisi-kisi angket respon siswa

No

Kriteria/
Aspek
Penilaian

Indikator

No.
Butir

Substansi/
Isi

1.

Gambar
terlihat jelas
dan mudah
dipahami

Pemakaian
warna sudah
tepat
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No

Kriteria/ Indikator No.
Aspek Butir
Penilaian

3. Penggunaan 3
jenis (model)
huruf sudah
tepat

4. Penggunaan 4
transisi layar
sudah tepat
dan tidak
mengganggu

5. Desain 5
tampilan
menarik

6. Materi yang 6
disajikan
sudah lengkap

Manfaat 1. Media ini 7

Media membantu
anda
mempelajari
materi gambar
konstruksi
tangga

2. Anda merasa 8
tidak
kesulitan
menggunakan
media ini

3. Materi 9
disajikan
dengan jelas
dan mudah
diikuti

4. Setelah 10
menggunakan
media ini,
anda menjadi
lebih tahu
mengenai
gambar
konstruksi

tangga

Jumlah 10

1.

Analisis Data Kelayakan
Presentase kelayakan media dapat diketahui
dengan rumus sebagai berikut:

Lan
Presentase (%) = S—x100%%

Keterangan :
L5R = Jumlah skor responden
5T = Skor tertinggi
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Tabel 5 Kriteria presentase kelayakan media

Skor | Presentase | Kualifikasi

5 81%-100% | Sangat Layak

4 61%-80% | Layak

3 41%-60% | Cukup

2 21%-40% | Kurang

1 0%-20% Tidak Layak

(Riduwan, 2016:15)

2. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase kelayakan perangkat pembelajaran
dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:

Presentase (%) = ETE.{’]UU%

Keterangan :
ZSE = Jumlah skor responden
5T = Skor tertinggi
Tabel 6 Kriteria presentase keterlaksanaan
pembelajaran
Skor Presentase Kualifikasi
5 81%-100% Sangat Baik
4 61%-80% Baik
3 41%-60% Cukup
2 21%-40% Kurang
1 0%-20% Tidak Baik

(Riduwan, 2016:15)

3. Analisis Data Hasil Belajar

Analisis data hasil belajar siswa digunakan untuk
menderkripsikan ketuntasan hasil belajar siswa
berdasarkan nilai KKM. Nilai KKM yang ada di
sekolah adalah 75. Presentase hasil belajar siswa
dapat diketahui dengan rumus :

Presentase Ketuntasan= wx’l D08

Eatme

Tabel 7 Kriteria ketuntasan hasil belajar

No. Presentase Kriteria
1 0%-39% Sangat Rendah
2 40%-59% Rendah
3 60%-74% Sedang
4 75%-84% Tinggi
5 85%-100% Sangat Tinggi

(Riduwan, 2016:15)
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4. Analisis Data Respon Siswa
Analisis data respon siswa digunakan untuk
mendeskripsikan respon siswa terhadap media
yang dikembangkan. Presentase respon siswa
dapat diketahui dengan rumus :

T

foﬂxll:u%

Presentase (%)=

Keterangan :
ZF = Jumlah total jawaban responden
N = Bobot skor tertinggi dalam angket

i =Jumlah pertanyaan dalam angket

A =Jumlah responden
Tabel 8 Kriteria respon siswa
No. Presentase Kriteria
1 0%-20% Kurang Sekali
2 21%-40% Kurang
3 41%-60% Cukup
4 61%-80% Baik
5 81%-100% Baik Sekali

(Riduwan, 2016:15)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan adalah pengembangan media
video audio animasi pada pelajaran gambar konstruksi
bangunan. Pengembangan meda video audio animasi ini
dikembangkan dengan model pengembangan 4D. Hasil
dari tahapan pengembangan tersebut dapat dilihat pada
uraian berikut:
1. Hasil validasi/kelayakan
Hasil validasi oleh para ahli untuk menguji tentang
media, materi, dan perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian.
a. Media
Hasil kelayakan awal media oleh ahli dari dosen
Teknik Sipil UNESA menunjukan presentase
kelayakan sebesar 74%. Dengan
mempertimbangkan saran dan masukan dari ahli
media, kemudian media direvisi kembali. Format
media sebelumnya menggunakan jenis dan ukuran
huruf yang kurang besar serta jelas. Menurut
Bambang Eka (2013: 8) menyatakan bahwa, teks
dapat disajikan dengan berbagai bentuk model dan
ukuran huruf atau font. Kombinasi huruf yang
membentuk suatu kata/perkataan harus disusun
secara jelas agar informasi dapat tersampaikan
dengan baik. Oleh karena itu, jenis dan ukuran
huruf di dalam media direvisi dengan mengganti
jenis dan ukuran huruf yang lebih besar dan jelas.
Layout desain warna/gambar yang disajikan pada
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media direvisi dan diselaraskan lagi agar lebih
menarik. Audio yang disajikan didalam media
direvisi dan diganti dengan audio yang lebih jelas
dan berkualitas lebih tinggi agar siswa dapat
mendengar dengan jelas dan lebih tertarik dengan
media yang dikembangkan. Menurut Bambang
Eka (2013: 9) Audio juga dapat meningkatkan
daya tarik dalam sesuatu sajian. Setelah proses
revisi selesai, dilakukan validasi tahap kedua. Hasil
kelayakan media tahap kedua oleh ahli dari dosen
Teknik Sipil UNESA dan guru SMKN 7 Surabaya
menunjukan presentase kelayakan sebesar 82%.
Berdasarkan kriteria presentase kelayakan media
termasuk kedalam kategori sangat layak. Karena
media video audio animasi yang dikembangkan
sesuai dengan materi pelajaran. Animasi yang
ditampilkan jelas dan sesuai dengan materi. Media
video audio animasi mudah
digunakan/dioperasionalkan, oleh karena itu media
yang dikembangkan dapat digunakan untuk
pembelajaran di SMK. Menurut Bambang Eka
(2013: 11) menyatakan bahwa, multimedia dapat
dimanfaatkan di dalam pembelajaran. Dengan
sentuhan multimedia maka proses belajar mengajar
konvensional yang monoton selama ini dapat
digantikan dengan media pembelajaran yang baik
dan interaktif.

. Materi

Hasil kelayakan materi oleh ahli dari dosen Teknik
Sipil UNESA dan guru SMKN 7 Surabaya
menunjukan presentase kelayakan sebesar 86%.
Berdasarkan kriteria presentase kelayakan media
termasuk kedalam kriteria sangat layak. Materi
yang disajikan didalam media sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Soal/tes terdapat petunjuk pengerjaan yang jelas
dan sesuai dengan materi yang disampaikan. oleh
karena itu materi di dalam media dapat digunakan
sebagai bahan ajar di SMK.

. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang divalidasi berupa
RPP dan Silabus, hasil kelayakan perangkat
pembelajaran menunjukan presentase kelayakan
sebesar 91,8%. Berdasarkan kriteria presentase
kelayakan perangkat pembelajaran termasuk
kedalam kriteria sangat baik. Perwajahan
perangkat pembelajaran lengkap, jelas dan sesuai.
Rumusan kompetensi dasar sesuai dengan silabus
yang sudah ada. Indikator yang terdapat didalam
perangkat pembelajaran sesuai dengan silabus.
Teknik penilaian sudah sesuai dengan indikator
dan prosedur penilaian yang ada sudah jelas, oleh
karena itu perangkat pembelajaran layak dan dapat
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digunakan untuk kegiatan belajar mengajar di
sekolah.

2. Keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan  pembelajaran ~ dengan  metode
pembelajaran langsung (MPL) menggunakan media
video audio animasi pada mata pelajaran menggambar
konstruksi bangunan diperoleh dari angket yang diisi
oleh dua guru pengamat.
kegiatan pembelajaran menunjukan presentase sebesar
81,25% pada pertemuan I dan 86,25% pada pertemuan
II. Berdasarkan kriteria presentase keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran pada pertemuan I dan II
termasuk kedalam kriteria sangat baik. Pembelajaran
menggunakan MPL dengan berbantuan media video
audio animasi yang mudah dioperasikan membuat
guru tidak kesulitan dalam menyampaikan materi di
kelas. Media video audio animasi dapat menarik
perhatian siswa untuk memperhatikan guru pada saat
pembelajaran di kelas. Dengan berbantuan media
video audio animasi pada pembelajaran dengan
metode pembelajaran langsung siswa dapat menyerap
materi pelajaran dengan baik.

Hasil keterlaksanaan

. Hasil belajar

Berdasarkan hasil tes keterampilan menggambar yang
diberikan kepada 30 siswa, diketahui 6
mendapatkan nilai dibawah KKM dan 24 siswa yang
memenuhi KKM. Ketuntasan hasil belajar siswa
menunjukan presentase sebesar 80%. Berdasarkan
presentase kriteria ketuntasan hasil belajar termasuk
kedalam kategori tinggi. Media video audio animasi
dapat membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran dan siswa dapat menggambar konstruksi
tangga beton bertulang dengan bentuk dan ukuran
gambar yang benar dan sesuai dengan ketentuan yang
ada. Media video audio animasi yang dikembangkan
sesuai dan dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pembelajaran.

siswa

. Respon siswa

Hasil respon siswa didapatkan dengan menggunakan
angket respon siswa yang dibagikan setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan media video audio
animasi. Hasil respon siswa menunjukan presentase
sebesar 83,2%. Berdasarkan presentase kriteria respon
siswa termasuk kedalam kategori baik sekali. Siswa
dapat dengan mudah mengikuti materi yang disajikan
di dalam media hal ini sesuai dengan pendapat
Bambang Eka (2013: 7) yang menyatakan bahwa,
penggunaan multimedia memberikan kemudahan
dalam penggunaan dan pemahaman konten yang lebih
baik. Media video audio animasi dapat membantu
siswa mempelajari materi menggambar konstruksi
tangga. Media yang dikembangkan dapat menarik
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minat belajar siswa dan dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelayakan media video audio animasi

Berdasarkan hasil kelayakan validasi oleh para ahli,
media video audio animasi dinyatakan sangat layak
digunakan pada pelajaran gambar konstruksi bangunan
dengan materi menggambar konstruksi tangga beton
bertulang dan detail.

Keterlaksanaan pembelajaran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru
observer, pembelajaran menggunakan media video
animasi pada mata pelajaran gambar konstruksi
bangunan materi menggambar konstruksi tangga beton
bertulang dan detail telah terlaksana dengan baik pada
setiap pertemuannya.

Hasil belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa, diketahui
bahwa 24 dari 30 siswa (80% dengan presentase
ketuntasan tinggi) memenuhi KKM. Hal ini berarti
media video audio animasi pada mata pelajaran
gambar  konstruksi bangunan dengan  materi
menggambar konstruksi tangga beton bertulang dan
detail dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
di kelas.

Respon siswa

Berdasarkan analisis respon siswa, media video audio
animasi pada mata pelajaran gambar konstruksi
bangunan materi menggambar konstruksi tangga beton
bertulang dan detail mendapat respon baik sekali dari
siswa kelas XI TGB SMKN 7 Surabaya.

Saran

1. Pada saat pembelajaran dengan menggunakan media
video audio animasi sebaiknya guru selalu sigap untuk
mengoperasikan media (mempause media pada setiap
langkah dalam menggambar) - agar siswa tidak
tertinggal karena video yang terus berjalan.

Pada saat pembelajaran dengan menggunakan media
video audio animasi guru kesulitan untuk mengulang
materi sebelumnya, oleh karena itu media video audio
animasi ini dapat digabungkan atau dimasukkan
kedalam media interaktif yang menyediakan pengguna
sebuah tingkat kontrol yang tinggi dan interaktif.
Sebaiknya penggunaan media yang berisikan unsur
suara disiapkan speaker aktif yang dapat terdengar
jelas dan keras, agar seluruh siswa dapat mendengar
dengan jelas.

Media video audio animasi dapat disempurnakan serta
dikembangkan oleh guru atau peneliti lain dan
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digunakan pada materi gambar konstruksi bangunan
lainnya.
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